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Abstrak, Pada masa pasca pandemi COVID-19 ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
terjadi begitu cepat sebagai akibat dari penyesuaian terhadap pademi sebelumnya. Situasi ini menuntut 
pelajar harus memiliki kemampuan literasi digital untuk memanfaatkan teknologi dengan tepat. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat literasi digital calon guru sekolah dasar di Sekolah Tinggi 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Persada Evav Tual pasca pandemi COVID-19. Penelitian ini 
termasuk penelitian kuantitatif dengan metode survei. Subjek penelitian terdiri dari 119 mahasiswa yang 
diperoleh melalui teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket 
dengan instrumen penelitian berupa kuisioner. Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi digital calon guru sekolah dasar di STKIP Persada Evav 
Tual pasca pandemi COVID-19 secara umum berada pada kategori sedang dengan persentase 59%. 
Tingkat literasi digital pada aspek internet searching (67%) termasuk pada kategori tinggi, hypertext 
navigation (58%) termasuk pada kategori sedang, content evaluation (54%) termasuk pada kategori 
sedang, dan knowledge assembly (60%) termasuk pada kategori tinggi. Hasil penelitian ini dapat menjadi 
salah satu dasar pertimbangan mengenai pelaksanaan pembelajaran di STKIP Persada Evav Tual selain 
tatap muka, baik itu pembelajaran daring atau campuran pada masa normal baru pasca pandemi COVID-
19. 
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Abstract, In this post-COVID-19 pandemic era, information and communication technology development 
is happening so fast due to adjustments to the previous pandemic. This situation requires students to have 
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digital literacy skills to utilize technology appropriately. This study aims to describe the level of digital 
literacy of prospective elementary teachers at the College of Teacher Training and Education (STKIP) 
Persada Evav Tual in the post-COVID-19 pandemic. This research includes quantitative research with a 
survey method. The research subjects comprised 119 students obtained through a simple random sampling 
technique. Data collection techniques using questionnaire techniques with research instruments in the form 
of questionnaires. The research data were analyzed descriptive-quantitatively. The results showed that the 
digital literacy level of prospective elementary teachers at STKIP Persada Evav Tual post-COVID-19 
pandemic was generally in the moderate category with a percentage of 59%. The level of digital literacy 
in the aspects of internet searching (67%) is in the high category, hypertext navigation (58%) is in the 
moderate category, content evaluation (54%) is in the moderate category, and knowledge assembly (60%) 
is in the high category. The results of this study can be one of the bases for consideration regarding the 
implementation of learning at STKIP Persada Evav Tual other than face-to-face, be it online or blended 
learning during the new normal period post-COVID-19 pandemic. 
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PENDAHULUAN 

Sejak ditetapkannya penyebaran COVID-19 sebagai bencana nasional di Indonesia pada 

tanggal 13 April 2020, sistem pembelajaran diarahkan pada pembelajaran jarak jauh secara daring 

(Pasalbessy dkk., 2022). Situasi ini membuat teknologi digital memainkan peran utama untuk 

mengajar dalam situasi jarak jauh menggunakan berbagai platform dan alat digital. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan pendidik dan pelajar untuk mengakses dan memanfaatkan 

teknologi menjadi hal yang krusial. Baru-baru ini, pada 22 Juni 2023, terbit Keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023 tentang Penetapan Berakhirnya Status Pandemi 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di Indonesia (Republik Indonesia, 2023). Dengan 

demikian, saat ini kita berada pada masa pasca pandemi COVID-19. 

Metode pembelajaran daring mempunyai peran penting dalam masa depan pendidikan 

(Khong dkk., 2023). Penelitian oleh Guppy dkk. (2022) memperkirakan adanya pertumbuhan 

besar dalam hal penggunaan bentuk pembelajaran campuran pada keadaan pasca COVID-19. 

Disisi lain, meskipun beberapa perguruan tinggi mempunyai pengalaman memberikan 

perkuliahan jarak jauh, tetap saja menerapkan pengajaran daring dalam skala besar merupakan 

sebuah tantangan. Hal ini karena banyak mahasiswa belum pernah diajar dalam lingkungan 

daring sebelum pandemi terjadi. Hasil penelitian oleh Alakrash & Razak (2022) menunjukkan 

bahwa penggunaan media digital terjadi di dunia pendidikan selama pandemi COVID-19 karena 

para pendidik harus segera beradaptasi dengan gaya mengajar yang lebih berbasis teknologi. 
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Situasi ini semakin memperjelas peran internet dan media teknologi komunikasi dengan layanan 

digitalnya yang interaktif mulai mengubah kebiasaan dan perilaku masyarakat khususnya dalam 

bidang pendidikan. Perubahan dalam metode pengajaran ini telah meningkatkan penerimaan 

pengajar dan pelajar terhadap e-learning dan pembelajaran jarak jauh. 

Pada masa pasca pandemi COVID-19 ini, perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dan integrasinya dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat terjadi begitu 

cepat sebagai akibat dari penyesuaian terhadap pademi COVID-19 sebelumnya. TIK memberikan 

kemungkinan adanya akses cepat dan tidak terbatas terhadap informasi luas yang terus maju. TIK 

telah menjadi salah satu pendongkrak utama berhasilnya pembelajaran yang efektif, kreatif, dan 

inovatif di abad ke-21. Sistem perangkat lunak dan perangkat teknologi masuk ke dalam proses 

pendidikan dan berhasil mengubah konten, metode, dan bentuk pengajaran (Shopova 2014). 

Situasi ini menuntut pelajar harus memiliki kompetensi tertentu untuk memanfaatkan teknologi. 

Kompetensi tersebut dikenal sebagai literasi digital. Istilah literasi terkait dengan bagaimana 

seseorang mendapatkan  dan  menggunakan  ilmu  pengetahuan  untuk  menunjang  kehidupannya 

(Salamor dkk., 2022). 

Istilah literasi digital diperkenalkan pada tahun 1997 oleh Paul Gilster dalam bukunya 

yang berjudul Digital Literacy dengan definisinya yang berfokus pada kemampuan untuk 

memperoleh, memahami, dan menggunakan informasi dari berbagai sumber melalui internet. 

Dalam menentukan konsep literasi digital, beberapa ahli cenderung memahaminya sebagai 

hubungan dengan keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan untuk penggunaan internet dan 

teknologi digital secara efektif. Istilah-istilah seperti literasi informasi, literasi komputer, literasi 

internet, literasi media dikaitkan dengan penggunaan sumber daya digital yang efektif dalam 

pengajaran dan pembelajaran, dan telah diperkenalkan sebagai pandangan luas terhadap literasi 

digital (Gruszczynska & Pountney, 2013). Tabieh dkk. (2021) menyatakan bahwa literasi digital 

berkaitan dengan pemahaman dan penggunaan TIK modern dan fungsinya secara tepat dalam 

pekerjaan atau kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran, hal ini dapat terlihat dari pemanfaatan 

berbagai teknologi dan penggunaan berbagai sumber belajar modern, seperti buku teks elektronik 

dan internet. 

Mahasiswa calon guru sekolah dasar tidak lepas dari tuntutan untuk memiliki kemampuan 

literasi digital yang baik. Hal ini penting untuk membangun sikap mahasiswa terhadap 
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penggunaan teknologi digital untuk pencarian, penemuan, evaluasi kritis, dan penyajian informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber untuk tujuan pendidikan secara efektif (Shopova 2014). 

Selain itu, seseorang yang memutuskan untuk berprofesi sebagai guru di abad ke-21 ini harus 

menunjukkan kemampuan penggunaan berbagai media digital dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan oleh beberapa peneliti mengenai kemampuan 

literasi digital calon guru sekolah dasar (Cintang & Fajriyah, 2018; Rifayanti 2019; Nahdi & 

Jatisunda, 2020; Suchyadi dkk., 2021; Selegi & Aryaningrum, 2022). Meskipuin demikian, belum 

banyak yang melaporkan topik penelitian ini pada situasi pasca pandemi COVID-19. Oleh sebab 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat literasi digital calon guru sekolah 

dasar di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Persada Evav Tual pasca 

pandemi COVID-19. Penelitian ini dapat menjadi salah satu dasar pertimbangan mengenai 

pelaksanaan pembelajaran di STKIP Persada Evav Tual selain tatap muka, baik itu pembelajaran 

daring (online) atau campuran (blended) pada masa normal baru pasca COVID-19 ini. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan metode survei. Prosedur penelitian 

terdiri dari enam langkah, yaitu mengidentifikasi masalah, melakukan studi literatur, mendesain 

penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menyimpulkan (lihat Gambar 1). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi pendidikan guru sekolah 

dasar (PGSD) di STKIP Persada Evav Tual, sedangkan sampel penelitian terdiri dari 119 

mahasiswa yang diperoleh melalui teknik simple random sampling. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan September 2023. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket dengan instrumen penelitian 

berupa kuisioner. Peneliti menggunakan kuisioner yang diadaptasi dari Nahdi & Jatisunda (2020) 

dan Kusumo dkk. (2022) yang disebarkan secara online. Johnson & Christensen (2014) 

menyatakan bahwa kuesioner adalah instrumen pengumpulan data berupa laporan mandiri yang 

diisi oleh setiap partisipan untuk memperoleh informasi tentang pikiran, perasaan, sikap, 

keyakinan, nilai, persepsi, kepribadian, dan niat berperilaku partisipan. Mahasiswa memberikan 

jawaban pada kuisioner menggunakan skala Likert, yaitu sangat setuju (4), setuju, (3), kurang 

setuju (2), dan tidak setuju (1). 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Jawaban yang terkumpul pada 

kuisioner dibuat ke dalam bentuk persentase. Perhitungan yang digunakan untuk mendapatkan 

persentase dilakukan menggunakan persamaan 1. 

𝑃 = 	
𝐹
𝑁 	× 100 

dimana P adalah persentase literasi digital calon guru sekolah dasar, F adalah skor yang 

diperoleh, dan N adalah skor maksimal. 

Persentase yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan ke dalam kategori tingkat literasi 

digital seperti yang ditampilkan pada Tabel 1. Tingkat literasi digital terdiri dari empat kategori, 

yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Tabel 1. Kategori Tingkat Literasi Digital 
Rentang Persentase Kategori 

86 – 100 Sangat tinggi 
60 – 85 Tinggi 
40 – 59 Sedang 
20 – 39 Rendah 
0 - 19 Sangat rendah 
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HASIL PENELITIAN 
 

Penelitian ini menyajikan hasil empiris dari survey yang dilakukan pada bulan September 

2023 di STKIP Persada Evav Tual, di mana seluruh mahasiswa program studi PGSD dilibatkan. 

Tingkat literasi digital calon guru sekolah dasar didasarkan pada beberapa aspek, yaitu internet 

searching, hypertext navigation, content evaluation, dan knowledge assembly (Gilster, 1997). 

Data penelitian diperoleh melalui kuisioner online yang dibagikan. Data demografi calon 

guru sekolah dasar ditampilkan pada Tabel 2, sedangkan tingkat literasi ditampilkan pada Tabel 

3. 

Tabel 2. Data Demografi Calon Guru Sekolah Dasar di STKIP Persada Evav Tual 
Aspek Demografi Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 26 22% 
Perempuan 93 78% 

Umur (tahun) 17 – 21 88 74% 
22 – 26 27 23% 
27 – 30 4 3% 

Tahun Masuk 2021 24 20% 
2022 43 36% 
2023 52 44% 

Perangkat Elektronik Desktop Komputer 8 7% 
Laptop Komputer 29 24% 

Ponsel pintar (smartphone) 100 84% 
Komputer tablet 2 2% 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa calon guru SD dalam penelitian ini didominasi oleh 

perempuan (78%) daripada laki-laki (22%). Perbedaan ini disebabkan oleh kurangnya minat laki-

laki untuk menjadi guru sekolah dasar (Nur, 2023). Pada aspek umur, diketahui bahwa rentang 

umur calon guru SD yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 17 – 30 tahun dengan persentase 

terbesar pada rentang usia 17 – 21 tahun  (78%). Pada aspek tahun masuk, calon guru SD 

angkatan 2023 (44%) paling banyak berpartisipasi diikuti angkatan 2022 (36%), dan angkatan 

2021 (20%). Pada aspek perangkat elektronik yang digunakan untuk belajar, calon guru SD 

dibebaskan memilih lebih dari satu jenis. Ponsel pintar (smartphone) merupakan perangkat 

elektronik yang paling banyak digunakan oleh calon guru SD untuk belajar dengan perolehan 

sebesar 84%. Temuan ini menunjukkan bahwa perangkat digital telah menjadi bagian dari 

aktivitas sehari-hari calon guru SD. 
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Tabel 3. Tingkat Literasi Digital Calon Guru Sekolah Dasar di STKIP Persada Evav Tual 
Aspek Indikator Persentase 

Internet Searching Mampu menghubungkan koneksi internet ke perangkat 
elektronik. 

72% 

Mampu menemukan informasi menggunakan mesin 
pencarian. 

62% 

Rata-rata “Internet Searching” 67% 
Hypertext 

Navigation 
Mampu membuka situs webs dengan memasukan www, 
http, url, dan atau .com pada bar browser. 

56% 

Memahami fungsi menu pada website/aplikasi yang 
digunakan 

57% 

Mampu menemukan informasi dengan cara menjelajahi 
(browsing) internet. 

62% 

Rata-rata “Hypertext Navigation” 58% 
Content 

Evaluation 
Mampu membandingkan informasi yang diperoleh dari 
berbagai sumber. 

57% 

Mampu mengevaluasi secara kritis keabsahan informasi 
dan sumbernya. 

52% 

Mampu menemukan informasi yang valid. 50% 
Memahami tentang hak cipta dan penggunaannya secara 
etis. 

54% 

Rata-rata “Content Evaluation” 54% 
Knowledge 
Assembly 

Memahami informasi yang diperoleh. 61% 
Mampu menginterpretasikan dan menyajikan informasi 
yang diperoleh. 

56% 

Mampu membuat pemahaman sendiri berdasarkan 
informasi yang diperoleh. 

62% 

Rata-rata “Knowledge Assembly” 60% 
Rata-rata 59% 
Kategori Sedang 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa tingkat literasi digital calon guru sekolah dasar di 

STKIP Persada Evav Tual pasca pandemi COVID-19 secara umum berada pada kategori sedang 

dengan persentase 59%. Secara khusus, tingkat literasi digital pada masing-masing aspek 

bervariasi. Hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yamin & Fakhrunnisaa (2022) yang melaporkan bahwa literasi digital mahasiswa calon guru di 

IAIN Palopo tergolong pada kategori tinggi. Penelitian lainnya oleh Nahdi & Jatisunda (2020) 

juga melaporkan bahwa kemampuan literasi digital calon guru sekolah dasar di Universitas 

Majalengka sudah termasuk baik. Disisi lain, hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian 

oleh Mega (2020) yang melaporkan bahwa calon guru Bahasa Inggris di STKIP Muhammadiyah 

Bangka Belitung berada pada kategori sedang. Berikut ini disajikan pembahasan literasi digital 
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calon guru sekolah dasar di STKIP Persada Evav Tual pasca pandemi COVID-19 pada masing-

masing aspek. 

Pada aspek pencarian di internet (internet searching), tingkat literasi digital calon guru 

sekolah dasar menunjukkan rata-rata persentase 67% dan termasuk pada kategori tinggi. Gilster 

(1997) menyatakan bahwa pencarian di internet adalah kemampuan seseorang menggunakan 

internet dan melakukan banyak aktivitas di sana. Purnamasari dkk. (2021) menyatakan bahwa 

pencarian di internet merupakan aspek literasi digital yang menunjukkan kemampuan mencari 

informasi di internet. Data penelitian pada aspek pertama ini menunjukkan bahwa para calon 

guru sekolah dasar di STKIP Persada Evav Tual termasuk terampil dalam menggunakan internet 

dan mencari berbagai informasi. Mereka terampil dalam menghubungkan koneksi internet ke 

perangkat elektronik dan menemukan informasi menggunakan mesin pencarian. 

Pada aspek pandu arah hiperteks (hypertext navigation), tingkat literasi digital calon guru 

sekolah dasar menunjukkan rata-rata persentase 58% dan termasuk pada kategori sedang. Gilster 

(1997) menyatakan bahwa pandu arah hiperteks adalah kemampuan untuk membaca dan 

memahami secara dinamis tentang navigasi hiperteks. Purnamasari dkk. (2021) menyatakan 

bahwa pandu arah hiperteks merupakan aspek literasi digital yang menunjukkan kemampuan 

memahami cara kerja web. Data penelitian pada aspek kedua ini menunjukkan bahwa para calon 

guru sekolah dasar di STKIP Persada Evav Tual termasuk cukup terampil memahami bagaimana 

cara menemukan dan mengakses website. Mereka cukup terampil dalam membuka situs webs 

dengan memasukan www, http, url, dan atau .com pada bar browser, cukup memahami fungsi 

menu pada website/aplikasi yang digunakan, dan terampil dalam menemukan informasi dengan 

cara menjelajahi (browsing) internet. 

Pada aspek evaluasi konten (content evaluation), tingkat literasi digital calon guru sekolah 

dasar menunjukkan rata-rata persentase 54% dan termasuk pada kategori sedang. Gilster (1997) 

menjelaskan bahwa evaluasi konten adalah kemampuan seseorang yang dapat menilai dan kritis 

terhadap informasi online serta dapat mengidentifikasi validitas dan kelengkapan informasi yang 

disarankan. Purnamasari dkk. (2021) menyatakan bahwa evaluasi konten merupakan aspek 

literasi digital yang menunjukkan kemampuan menganalisis latar belakang dan mengevaluasi 

kebenaran informasi yang diperoleh. Data penelitian pada aspek ketiga ini menunjukkan bahwa 

para calon guru sekolah dasar di STKIP Persada Evav Tual termasuk cukup terampil dalam 

menganalisis latar belakang dan mengevaluasi kebenaran informasi yang diperoleh dari internet. 
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Mereka cukup terampil dalam membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, 

mengevaluasi secara kritis keabsahan informasi dan sumbernya, menemukan informasi yang 

valid, dan cukup memahami tentang hak cipta dan penggunaannya secara etis. Mahasiswa 

dituntut memiliki kemampuan analitis dan kritis dalam mengolah informasi dari internet (Nahdi 

& Jatisunda, 2020). Shopova (2014) menyatakan bahwa kemampuan menemukan, memahami, 

mengevaluasi dan menggunakan informasi secara efektif dan etis untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi dan akademis merupakan hal yang mendasar dalam proses pembelajaran mahasiswa. 

Pada aspek penyusunan pengetahuan (knowledge assembly), tingkat literasi digital calon 

guru sekolah dasar menunjukkan rata-rata persentase 60% dan termasuk pada kategori tinggi. 

Gilster (1997) menyatakan bahwa penyusunan pengetahuan adalah kemampuan untuk menyusun 

pengetahuan, membangun informasi dari berbagai sumber yang berbeda sehingga pada akhirnya 

dapat membuat kesimpulan akhir untuk merancang pengetahuan baru. Purnamasari dkk. (2021) 

menyatakan bahwa penyusunan pengetahuan merupakan aspek literasi digital yang menunjukkan 

kemampuan untuk meninjau ulang dan menyusun kembali informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber di internet. Data penelitian pada aspek keempat ini menunjukkan bahwa para 

calon guru sekolah dasar di STKIP Persada Evav Tual termasuk terampil dalam memeriksa dan 

menyusun pengetahuan sendiri berdasarkan informasi yang diperoleh pada internet. Mereka 

terampil dalam memahami informasi yang diperoleh, cukup terampil dalam menginterpretasikan 

dan menyajikan informasi yang diperoleh, dan cukup terampil untuk membuat pemahaman 

sendiri berdasarkan informasi yang diperoleh. Catalano (2019) menyatakan bahwa budaya digital 

memberikan kesempatan kepada setiap orang untuk mengembangkan dan menciptakan berbagai 

pengetahuan. 

Literasi digital menjadi sangat penting sekarang ini karena teknologi digital merupakan 

bagian integral dari masyarakat modern, mendorong perkembangan ekonomi, dan membantu 

menghadapi tantangan dan perspektif masyarakat digital modern. Literasi digital berkontribusi 

dalam mengembangkan kemampuan pendidikan baru yang mendorong perubahan sosial melalui 

berbagai praktik digital untuk generasi muda di masa depan (Ehret & Čiklovan, 2020). 

Kemampuan literasi digital yang baik merupakan prasyarat penting bagi mahasiswa untuk 

pembelajaran online yang menyiratkan bahwa tingkat literasi digital yang tinggi menunjukkan 

peningkatan tingkat keterlibatan mahasiswa (Peng & Yu, 2022). Melalui literasi digital ini 

seseorang dapat mengakses informasi secera efektif dan efisien, melakukan penilaian terhadap 
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informasi secara kritis, serta menggunakan informasi tersebut secara lebih bermanfaat (Sujana & 

Rachmatin, 2019). 

Era digital turut mempengaruhi bidang pendidikan dikarenakan generasi saat ini 

merupakan pendukung dari perubahan besar yang terjadi di dunia: globalisasi, internasionalisasi, 

dan digitalisasi (Tabieh dkk., 2021). Fenomena ini semakin mempengaruhi sistem pendidikan, 

yang menyebabkan perubahan model pendidikan dari yang tradisional menjadi model pendidikan 

yang lebih baru melalui pemanfaatan teknologi digital. Pergeseran ini terkait dengan perubahan 

di masa depan dengan berbagai pekerjaan yang membutuhkan kompetensi digital. Literasi digital 

dalam pendidikan, pelatihan, dan pembelajaran memberikan peluang dan tantangan untuk 

mengkonstruksi kembali kurikulum sehingga sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan kerja 

(Catalano, 2019). Oleh sebab itu, menghasilkan mahasiswa yang melek digital secara umum 

berarti memprioritaskan keterampilan teknis dalam menggunakan alat dan sistem digital yang 

sesuai dengan lingkungan pendidikan, dan mengidentifikasi bagaimana hal-hal tersebut dapat 

digunakan dalam pembelajaran (Admiraal et al., 2016). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa tingkat literasi 

digital calon guru sekolah dasar di STKIP Persada Evav Tual pasca pandemi COVID-19 secara 

umum berada pada kategori sedang dengan persentase 59%. Tingkat literasi digital pada aspek 

internet searching (67%) termasuk pada kategori tinggi, hypertext navigation (58%) termasuk 

pada kategori sedang, content evaluation (54%) termasuk pada kategori sedang, dan knowledge 

assembly (60%) termasuk pada kategori tinggi. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu dasar 

pertimbangan mengenai pelaksanaan pembelajaran di STKIP Persada Evav Tual selain tatap 

muka, baik itu pembelajaran daring (online) atau campuran (blended) pada masa normal baru 

pasca pandemi COVID-19. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pengembangan mata 

kuliah yang membahas dengan komputer dan media pembelajaran. 
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